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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelindungan dan 

pengamanan, serta pengelolaan arsip vital berita acara di Unit Kearsipan DPR 

RI belum seluruhnya dilaksanakan. Adapun uraian dari kesimpulan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Arsip Vital. 

a. Identifikasi arsip vital. Identifikasi belum dilakukan karena peraturan 

program arsip vital baru disahkan di awal tahun 2023, dan belum dibuat 

petunjuk teknis pelaksanaannya. Arsip berita acara tergolong sebagai 

arsip vital karena memiliki kegunaan dan keberadaan yang penting; 

berketerangan permanen; dan memenuhi kriteria arsip vital. 

b. Penataan arsip vital. Penataan arsip vital belum dilakukan karena DPR 

RI baru menerbitkan program arsip vital, penataan arsip yang telah 

dilakukan hanya penataan terhadap arsip dinamis biasa, yaitu arsip 

berita acara dimasukkan ke dalam boks file dan ke dalam boks arsip. 

c. Penyusunan daftar arsip vital. Penyusunan daftar arsip vital belum 

dilakukan, karena identifikasi belum dilakukan sehingga tidak dapat 

ditentukan arsip vital apa saja yang terdapat di Unit Kearsipan DPR RI. 

Arsip vital berita acara hanya terdata bersama dengan kegiatan 

utamanya dalam daftar arsip aktif dan daftar arsip inaktif biasa. 

d. Penggunaan arsip vital. Penggunaan arsip vital berita acara dilakukan 

sesuai dengan hak akses pada SKKAD dan proses temu kembali yang 

cepat karena arsip vital berita acara tersedia dalam bentuk copy digital. 

2. Pelindungan dan Pengamanan Arsip Vital. 

a. Faktor-faktor pemusnah atau perusak arsip. Arsip vital berita acara 

mengalami kerusakan berupa sobek dan karat karena penggunaan 

staples dan penjepit kertas. 
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b. Metode pelindungan arsip vital. Pelindungan arsip vital berita acara 

dilakukan dengan cara duplikasi dan dispersal secara digital, 

menggunakan brankas, dan melakukan fumigasi. Namun terdapat 

beberapa arsip vital berita acara yang hanya ditempatkan di boks arsip 

yang diletakkan di lantai karena masih dalam proses pengolahan. 

c. Pengamanan fisik arsip vital. Pengamanan fisik arsip vital berita acara 

melalui smoke detector, sprinkler, APAR, dan fingerprint. Namun belum 

terdapat pengaturan suhu karena masih menggunakan AC sentral, belum 

terdapat CCTV dan alarm dari bahaya pencurian di dalam ruang 

penyimpanan arsip, serta konstruksi bangunan yang belum sesuai 

standar kearsipan karena seharusnya diperuntukkan sebagai ruang kerja. 

d. Pengamanan informasi arsip vital. Pengamanan informasi arsip vital 

berita acara dilakukan dengan membatasi hak aksesnya sesuai SKKAD, 

namun belum dibuat rincian petugas pengelola arsip vital.  

e. Penyimpanan arsip vital. Penyimpanan arsip vital berita acara dilakukan 

secara on site di lingkungan perkantoran DPR RI. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

memberikan saran perbaikan terhadap kegiatan pelindungan, pengamanan, dan 

pengelolaan arsip vital di Unit Kearsipan DPR RI sebagai berikut: 

1. Untuk Pengelolaan Arsip Vital: 

a. Unit Kearsipan DPR RI perlu untuk segera menyusun petunjuk teknis 

atau Standar Operasional Prosedur (SOP) Program Arsip Vital agar arsip 

vital dapat terkelola dengan baik sehingga dapat terhindar dari risiko 

kerusakan dan kemusnahan.  

b. Unit Kearsipan DPR RI perlu untuk segera melakukan identifikasi arsip 

vital agar dapat teridentifikasi arsip vital apa saja yang terdapat di Unit 

Kearsipan DPR RI sehingga dapat dilakukan pelindungan dan 

pengamanan yang sesuai terhadap arsip vital tersebut.  
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c. Unit Kearsipan DPR RI perlu untuk segera melakukan penataan arsip 

vital agar arsip yang disimpan tertata dengan baik sehingga dapat 

memudahkan dalam pengelolaannya dan temu kembali arsip.  

d. Unit Kearsipan DPR RI perlu untuk segera melakukan penyusunan 

daftar arsip vital agar arsipnya terdata dengan baik sehingga dapat 

diketahui dimana lokasi penyimpanannya dan apakah sudah dilakukan 

pelindungan dan pengamanan arsip vital. 

2. Untuk Pelindungan dan Pengamanan Arsip Vital: 

a. Unit Kearsipan DPR RI perlu memindahkan arsip vital berita acara yang 

disimpan di dalam boks arsip ke dalam brankas yang sudah tersedia agar 

dapat terlindungi dan teramankan. Boks arsip vital yang terletak di lantai 

Records Center, Basement Gedung Nusantara III DPR RI perlu 

dipindahkan pada ruang penyimpanan yang lebih aman yaitu pada 

brankas di Ruang Pengolah Data lantai I Gedung Perpustakaan DPR RI. 

Penyimpanan arsip vital pun akan terpusat pada satu ruang 

penyimpanan, tidak terpisah-pisah sehingga lebih aman. 

b. Unit Kearsipan DPR RI perlu melakukan pengadaan sarana ruang 

penyimpanan arsip vital. Sistem pengamanan perlu ditingkatkan dengan 

memasang CCTV dan alarm dari bahaya pencurian pada ruang 

penyimpanan arsip vital, perlu adanya alat pengukur suhu dan 

kelembapan, serta perlu menggunakan AC khusus bukan AC sentral 

untuk mengatur temperatur suhu udara yang ideal untuk penyimpanan 

arsip.  

c. Unit Kearsipan DPR RI perlu membuat rincian siapa saja petugas yang 

memiliki hak dan bertanggung jawab dalam mengelola arsip vital. 

Dengan demikian, arsip vital berita acara dapat lebih terlindungi dan 

teramankan dari bahaya kerusakan ataupun kemusnahan dan kehilangan 

sehingga dapat digunakan sebagai bukti pertanggungjawaban kinerja 

Unit Kearsipan serta sebagai alat bukti kasus hukum. 
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